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ABSTRAK 

 

 

Nama :  Maya Yuiliani 

Program Studi :  Ilmu Administrasi Negara 

Judul  :  Pengaruh Remunerasi dan Motiasi kerja Terhadap Kinerja      

Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu Kota 

Padang 

 

Kinerja dari seorang pegawai merupakan hal yang bersifat individual, 

karena setiap pegawai memiliki cara dan motivasi tersendiri dalam melakukan 

tugasnya. Pada dasarnya motivasi dapat memacu pegawai untuk bekerja keras 

sehingga dapat mencapai tujuan mereka  Salah satu kebijakan yang telah 

diputuskan oleh Kementrian Keuangan dalam rangka reformasi birokrasi dengan 

diberikannya remunerasi bagi pewagai, hal tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja bagi pegawai.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh remunerasi 

terhadap kinerja pegawai pajak Pratama Padang Satu, 2)  pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pajak Pratama Padang Satu dan 3) pengaruh remunerasi 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pajak Pratama Padang Satu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini 

seluruh Pegawai Pajak Pratama Padang Satu yang berjumlah 110 orang dan 

sampel sebanyak 52 orang yang diambil dengan penggunaan teknik random 

sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis korelasi sederhana dan analisis regresi berganda. Data 

diolah dengan menggunakan program statistical product and service solution 

(SPSS ) versi 20. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) remunerasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai pajak Pratama Padang Satu sebesar 5,8%. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi remunerasi maka kinerja pegawai juga 

akan semakin baik. 2) motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai pajak Pratama Padang Satu sebesar 3,2%. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi motivasi kerja maka kinerja pegawai juga akan semakin baik. 3) 

remunerasi dan motivasi bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai pajak Pratama Padang Satu sebesar 6,6%. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi remunerasi dan motivasi kerja maka kinerja pegawai juga 

akan semakin baik. 

Kata Kunci : Remunerasi, Motivasi Kerja, Dan Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Kesatuan Repulik Indonesia menganut asas desentralisasi dalam 

penyelenggaraan pemerintah, hal ini terlihat dengan diberikannya keleluasaan 

kepada kepala daerah dalam menyelenggarakan otonomi daerah Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

Otonomi daerah menuntut Pemerintah Daerah untuk dapat membiayai 

kebutuhan rumah tangganya sendiri dalam rangka melaksanakan pembangunan 

yang merata, sehingga daerah harus dapat memaksimalkan potensi yang 

dimiliki untuk menambah penerimaan daerah. Penyelenggaraan otonomi 

daerah berdasarkan pada beberapa prinsip yaitu peran serta masyarakat, 

keadilan, demokrasi, akuntabilitas, dan memperhatikan potensi serta 

keanekaragaman daerah. Daerah berwenang mengelola sumber daya nasional 

yang tersedia di wilayahnya dan bertanggung jawab memelihara kelestarian 

lingkungan sesuai dengan peraturan perundang- undangan. Kewenangan 

pemerintahan yang diserahkan kepada daerah dalam rangka desentralisasi 

harus disertai dengan penyerahan dan pengalihan pembiayaan, sarana dan 

prasarana, serta sumber daya manusia sesuai dengan kewenangan yang 

diserahkan kepada daerah tersebut. 
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Pajak daerah di Indonesia menurut UU 28 Tahun 2009 adalah iuran 

wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa 

imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan yang digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah. 

Pajak Daerah merupakan salah satu Pendapatan Asli Daerah untuk menunjang 

penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Daerah guna memantapkan 

terwujudnya otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Dengan 

menggali potensi pajak yang ada maka Pendapatan Asli Daerah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pajak daerah terbagi menjadi dua yaitu pajak 

provinsi dan pajak kabupaten atau kota. 

Kota padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat yang telah 

melaksanakan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah. Dengan status yang disandang oleh kota padang sebagai 

jantung dari Provinsi Sumatera Barat membuat anggaran belanja daerah 

menjadi yang tertinggi jika dibandingkan dengan daerah lain di Sumatera 

Barat. Sumber Pajak kota Padang terdiri dari pajak hotel, pajak restoran, pajak 

hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak pengambilan dan 

pengolahan bahan galian golongan C dan pajak parkir. 

Fakta di lapangan menunjukkan sampai saat ini pendapatan pemerintah 

kota Padang dari sektor pajak belum maksimal jika dilihat dari target yang 

ditetapkan yaitu sebesar Rp 334,5 miliar. Dikutip dari berita online 

sumbar.antaranews.com " Realisasi penerimaan pajak daerah Kota Padang, 
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Sumatera Barat hingga Oktober 2017 telah mencapai 71,83 persen atau 

Rp240,3 miliar dari target tahunan senilai Rp334,5 miliar.," kata Kepala 

Bidang Penagihan dan Pemeriksaan Badan Pendapatan Daerah Kota Padang, 

Budi Payan di Padang”. 

Namun pemerintah melalui Dirjen Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Padang Satu Kota Padang senantiasa terus berusaha untuk bekerja 

agar target yang sudah ditetapkan bisa tercapai. Seiring dengan hal ini maka 

akan menjadi motivasi para pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Padang Satu untuk memperbaharui sistem administrasi perpajakan dalam 

meningkatkan penerimaannya. 

Sistem perpajakan tidak akan berjalan tanpa adanya peran pegawai 

pajak dalam melayani wajib pajak dalam membayar pajak. Maka kinerja 

pegawai pajak pratama padang satu menjadi suatu hal yang perlu ditingkatkan. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai cukup banyak salah satunya 

adalah motivasi. Purwanto (2008:43) Motivasi adalah “pendorongan”; suatu 

usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak 

hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu. 

Menurut Veithzal (2004:455) Motivasi adalah serangkaian sikap dan 

nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik 

sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang 

invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah 

laku dalam mencapai tujuan. Apabila individu termotivasi, mereka akan 



 
 

4 

membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena dapat 

memuaskan keinginan mereka.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kantor Pajak Pratama 

Padang Satu bahwa masih adanya pegawai yang datang terlambat, karena 

tingkat kehadiran atau absensi pegawai juga merupakan pertimbangan dalam 

pemberian remunerasi. dan juga masih ada beberapa pegawai yang menunda- 

nunda dalam melakukan tugasnya. Hal ini diduga menjadi faktor yang 

mengakibatkan kinerja pegawai pajak pajak kurang maksimal.  

Pada dasarnya motivasi dapat memacu pegawai untuk bekerja keras 

sehingga dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini dapat meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan 

organisasi. 

Sumber motivasi ada tiga faktor, yakni (1) kemungkinan untuk 

berkembang (2) Jenis pekerjaan dan (3) apakah mereka merasa bangga menjadi 

bagian dari organisasi tempat mereka bekerja. Disamping itu terdapat beberapa 

aspek yang berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai yakni : rasa aman 

dalam bekerja, mendapatkan gaji yang adil dan kompetitif, lingkungan kerja 

yang menyenangkan, penghargaan atas prestasi kerja dan perlakuan yang adil 

dari manajemen (Veithzal, 2004 : 455 – 456). 

Salah satu cara yang dilakukan pemerintah dalam konteks reformasi 

birokrasi yang bertujuan untuk mewujudkan pemerintahaan yang bersih dan 

bertata pemerintahan yang baik adalah dengan pemberian remunerasi. 

Remunerasi merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan kepada tenaga 

kerja atau pegawai sebagai akibat dari prestasi yang telah diberikannya dalam 
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rangka mencapai tujuan organisasi (Sopiah, 2008:42). Seperti yang telah 

diterapkan pemerintah kepada Pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal 

Pajak. Sejak tahun 2015 Pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 

telah mendapatkan remunerasi sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 37 

Tahun 2015. Pemberian remunerasi yang diberikan kepada pegawai didasarkan 

kepada grading atau posisi jabatan dan kinerja yang dihasilkan. Kinerja sendiri 

tidak dapat dicapai secara optimal apabila remunerasi diberikan secara tidak 

proporsional (Ivancevich, 2008:89). Diharapkan dengan adanya remunerasi, 

kinerja seluruh pegawai dapat ditingkatkan sehingga fungsi pengawasan yang 

dilaksanakan oleh Pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak selama ini 

khususnya pada Perwakilan Pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 

Kota Padang dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Tabel 1.1 Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak 

Peringkat Jabatan Tunjangan Kinerja 

27 Pejabat Struktural Eselon I Rp117.375.000,00  

26 Pejabat Struktural Eselon I Rp99.720.000,00  

25 Pejabat Struktural Eselon I Rp95.602.000,00  

24 Pejabat Struktural Eselon I Rp84.604.000,00  

23 Pejabat Struktural Eselon II Rp81.940.000,00  

22 Pejabat Struktural Eselon II Rp72.522.000,00  

21 Pejabat Struktural Eselon II Rp64.192.000,00  

20 
Pejabat Struktural Eselon II Rp56.780.000,00  

Pranata Komputer Utama Rp42.585.000,00  

19 Pejabat Struktural Eselon III Rp46.478.000,00  

18 

Pejabat Struktural Eselon III Rp42.058.000,00  

Pemeriksa Pajak Madya Rp34.172.125,00  

Pemeriksa PBB Madya Rp28.914.875,00  

17 
Pejabat Struktural Eselon III Rp37.219.800,00  

Pranata Komputer Madya Rp27.914.850,00  

16 

Pejabat Struktural Eselon IV Rp28.757.200,00  

Pemeriksa Pajak Muda Rp25.162.550,00  

Penilai PBB Muda 

 

 

Rp21.567.900,00  
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Peringkat Jabatan Tunjangan Kinerja 

15 

Pejabat Struktural Eselon IV Rp25.411.600,00  

Pemeriksa Pajak Penyelia Rp22.235.150,00  

Penilai PBB Penyelia Rp19.058.700,00  

14 
Pejabat Struktural Eselon IV Rp22.935.762,50  

Pranata Komputer Muda Rp21.586.600,00  

13 

Pemeriksa Pajak Pertama Rp17.268.600,00  

Pranata Komputer Penyelia Rp16.189.312,50  

Pranata Komputer Pertama Rp16.189.312,50  

Penilai PBB Pertama Rp15.110.025,00  

12 

    Pemeriksa Pajak Pelaksana 

Lanjutan 
Rp15.417.937,50  

Penilai PBB Pelaksana Lanjutan Rp14.390.075,00  

Penelaah Keberatan Tk. I Rp15.417.937,00  

Pelaksana Lainnya Rp11.306.487,50  

11 

Penelaah Keberatan Tk. II Rp14.684.812,50  

Account Representative (AR) 

Tk. I 
Rp14.684.812,50  

Pelaksana Lainnya Rp10.768.862,50  

10 

Pranata Komputer Pelaksana 

Lanjutan 
Rp13.986.750,00  

Penelaan Keberatan Tk. III Rp13.986.750,00  

Account Representative (AR) 

Tk. II 
Rp13.986.750,00  

Pelaksana Lainnya Rp10.256.950,00  

9 

Pemeriksa Pajak Pelaksana Rp13.320.562,50  

Penilai PBB Pelaksana Rp12.432.525,00  

Penelaah Keberatan Tk. IV Rp13.320.562,50  

Account Representative (AR) 

Tk. III 
Rp13.320.562,50  

Pelaksana Lainnya Rp9.768.412,50  
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Pranata Komputer Pelaksana Rp12.686.250,00  

Penelaah Keberatan Tk.V Rp12.686.250,00  

Account Representative Tk.IV Rp12.686.250,00  

Pelaksana Lainnya Rp8.457.500,00  

7 
Pranata Komputer Pelaksana 

Pemula 
Rp12.316.500,00  

  Account Representative Tk.V Rp12.316.500,00  

  Pelaksana Lainnya Rp8.211.000,00  

6 Pelaksana Rp7.673.375,00  

5 Pelaksana Rp7.171.875,00  

4 Pelaksana Rp5.361.800,00  

    Sumber : Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2015 
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Direktorat Jenderal Pajak Republik Indonesia telah merilis daftar 

besaran tunjangan yang akan diperoleh pegawai pajak berdasarkan jabatan 

yang diduduki oleh pegawai yang berstatus pegawai negeri sipil. Besaran yang 

akan diteriman oleh setiap pegawai akan berbeda-beda tergantung jabatan yang 

di pegang mulai dari jabatan paling rendah sampai jabatan paling tinggi yaitu 

Eselon I. 

Sedangkan untuk remunerasi setiap pegawai akan menerima besaran 

nilai yang berbeda pada setiap bulannya tergantung dari kinerja yang dicapai 

oleh pegawai tersebut. Remunerasi yang diperoleh akan diterima oleh pegawai 

dalam waktu tiga bulan sekali dan dibayarkan secara rapel, sehingga setiap 

bulannya pegawai akan menerima besaran yang bervariasi. Semakin baik 

kinerja seorang pegawai maka akan semakin besar remunerasi yang akan di 

terima. 

Hasil dari berbagai penelitian terdahulu membuktikan adanya hubungan 

antara remunerasi, motivasi kerja dan kinerja pegawai. Penelitian tersebut 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Satrio (2011) yang meneliti 

tentang pengaruh remunerasi terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai 

variabel moderating. Hasilnya ditemukan bahwa remunerasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun variabel motivasi kerja bukan 

merupakan variabel moderasi dalam hubungan antara variabel kompensasi dan 

variabel kinerja, variabel motivasi kerja merupakan variabel independen dalam 

hubungannya dengan kinerja. Palagia (2011) Dalam penelitiannya tentang 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel 
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moderating. Hasilnya ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Namun variabel motivasi kerja bukan merupakan 

variabel moderasi dalam hubungannya antara variabel kompensasi dan variabel 

kinerja, dimana variabel motivasi kerja merupakan variabel independen dalam 

hubungannya dengan kinerja. 

Murtirahayudinanti (2014) meneliti tentang pengaruh remunerasi 

terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel moderating pada Pizza 

Hut Matos, dari penelitiannya dihasilkan bahwa remunerasi berpengaruh 

signifikan pada kinerja pegawai dan motivasi berpengaruh signifikan pada 

hubungan kompensasi dan kinerja pegawai. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa besar pajak dapat 

dipengaruhi oleh kepatuhan Wajib Pajak dalam kewajiban perpajakannya dan 

dipengaruhi pula oleh pelaksanaan pajak dan bagaimana pegawai pajak dalam 

melayani wajib pajak serta kinerjanya dalam sistem perpajakan. Hal tersebut 

menyebabkan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Remunerasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Satu Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Masih belum tercapainya target pendapatan pajak kota padang. 

2. Masih belum maksimalnya kinerja pegawai pajak pratama padang satu kota 

padang dilihat dari realisasi target pajak yang didapatkan pada tahun 2017. 
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3. Masih rendahnya motivasi kerja pegawai pajak pratama padang satu kota 

padang jika dilihat dari realisasi target yang didapatkan pada tahun 2017. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini agar lebih 

terarah dan jelas, maka batasan masalah dibatasi pada: 

1. Pengaruh remunrasi terhadap kinerja pegawai pajak pratama padang satu 

kota padang 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pajak pratama padang 

satu kota padang 

3. Pengaruh remunrasi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pajak pratama padang satu kota padang 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah menjelaskan apakah terdapat : 

1. Pengaruh remunrasi terhadap kinerja pegawai pajak pratama padang satu 

kota padang? 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pajak pratama padang 

satu kota padang? 

3. Pengaruh remunerasi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pajak pratama padang satu kota padang? 

 

 

 



 
 

10 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menjelaskan pengaruh remunrasi terhadap kinerja pegawai pajak pratama 

padang satu kota padang. 

2. Menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pajak 

pratama padang satu kota padang. 

3. Menjelaskan pengaruh remunerasi dan motivasi kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja pegawai pajak pratama padang satu kota padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keberbagai pihak: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu administrasi negara dalam kajian pelayanan publik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. 

b. Bagi pegawai, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

motivasi kerja yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam 

bekerja. 

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan serta kemampuan menganalisis 

permasalahan yang ada  mengenai pengaruh remunirasi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai pajak kota padang. 


